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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, tetapi masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan
persediaan barang. Salah satu kendala utama adalah pencatatan stok yang kurang akurat
akibat penggunaan metode stock opname manual yang memakan waktu lama, rawan
kesalahan, serta menyebabkan data yang tidak selaras. Kondisi ini berdampak pada
operasional bisnis, seperti terjadinya kelebihan atau kekurangan stok yang berujung pada
pengelolaan yang tidak efisien dan potensi kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Stock Opname Berbasis Web guna
meningkatkan ketepatan dan efisiensi pencatatan stok di UMKM. Pengembangan sistem
menggunakan metode waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Setiap tahapan berperan
penting dalam memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem berbasis
web ini memungkinkan pemantauan stok secara waktu nyata, meminimalkan kesalahan
pencatatan, serta meningkatkan efisiensi operasional. Dengan implementasi sistem ini,
UMKM diharapkan dapat mengoptimalkan manajemen persediaan, mengurangi
kesalahan manusia, dan meningkatkan daya saing dalam menghadapi dinamika bisnis
yang semakin kompleks.

Kata kunci: Digitalisasi, manajemen stok, stock opname, UMKM, website

ABSTRACT
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in Indonesia’s
economy, yet they continue to face challenges in inventory management. One of the main
challenges is the inaccuracy of stock recording due to the use of manual stock-taking
methods, which are time-consuming, prone to errors, and result in inconsistent data. This
condition affects business operations, such as overstocking or stockouts, leading to
inefficient management and potential financial losses. This study aims to design and
develop a Web-Based Stock Opname Information System to improve the accuracy and
efficiency of inventory recording in MSMEs. The system development adopts the waterfall
method, which consists of several stages: requirements analysis, system design,
implementation, testing, and maintenance. Each stage plays a crucial role in ensuring
the system aligns with user needs. The web-based system enables real-time stock
monitoring, minimizes recording errors, and enhances operational efficiency. Through
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the implementation of this system, MSMEs are expected to optimize inventory
management, reduce human error, and improve competitiveness in facing increasingly
complex business challenges.

Keywords: Digitalization, inventory management, stock opname, MSMEs, website

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia dengan berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja serta
pertumbuhan ekonomi nasional [1]. Sektor ini dianggap sebagai motor penggerak
pertumbuhan ekonomi nasional, dengan kontribusi yang signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat [2]. Namun,
dalam operasionalnya, UMKM sering menghadapi tantangan dalam pengelolaan
persediaan barang, yang berdampak pada stabilitas penjualan dan efisiensi bisnis. Salah
satu kendala utama adalah kurangnya ketepatan dalam proses stock opname, yaitu
pencatatan dan pemeriksaan fisik terhadap barang di Gudang [3]. Perbedaan antara stok
fisik dan catatan inventaris dapat mengakibatkan kerugian akibat kekurangan barang yang
menghambat penjualan atau kelebihan stok yang tidak terjual, yang pada akhirnya
berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya [1]. Oleh karena itu, pengelolaan stok
yang efisien menjadi faktor penting dalam memastikan kelancaran operasional dan
keberlanjutan bisnis UMKM.

Salah satu faktor utama yang membuat pengelolaan stok menjadi kurang efisien
adalah masih banyaknya UMKM yang menerapkan stock opname manual, yang sering
kali memakan waktu lama, rentan terhadap kesalahan pencatatan, serta membutuhkan
tenaga kerja tambahan [4]. Bahkan, dalam beberapa kasus, meskipun sudah
menggunakan sistem kasir, pencatatan stok tetap dilakukan secara manual, seperti yang
terjadi di Shizuka Mentai, yang menyebabkan perbedaan data antara sistem dan stok fisik
di gudang [5]. Selain itu, pencatatan barang masuk dan keluar secara manual dengan
lembaran data memperpanjang durasi stock opname, dengan waktu yang dibutuhkan bisa
mencapai 6-8 jam per sesi, tergantung pada jumlah dan kompleksitas barang yang
dihitung [6]. Bahkan, dalam beberapa kasus, proses ini dapat berlangsung hingga 5 hari
[7].

Selain memakan waktu lama, stock opname manual juga memiliki tingkat
perbedaan data yang cukup tinggi, berkisar antara 10-15%, akibat kesalahan pencatatan
[8]. Bahkan, kesalahan dalam penginputan data stok mencapai 13%, sementara barang
keluar yang belum tercatat menyumbang 10% dari total selisih, dan kondisi ini semakin
diperburuk oleh barang rusak atau kedaluwarsa yang tidak tercatat, yang mencapai 33%
dari total perbedaan data [9]. Tingginya ketergantungan terhadap tenaga kerja dalam
proses ini juga meningkatkan risiko human error, yang menghambat kelancaran
operasional dan menyebabkan keterlambatan pelaporan. Jika kondisi ini terus dibiarkan,
UMKM akan semakin kesulitan dalam menjaga kestabilan persediaan mereka, sehingga
diperlukan solusi berbasis teknologi yang lebih akurat dan efisien.

Dengan berkembangnya teknologi, sistem stock opname berbasis website menjadi
solusi yang lebih efisien dalam pencatatan dan pemantauan persediaan. Sistem ini
memungkinkan pengelolaan stok yang lebih akurat, mempercepat proses pelaporan, serta
mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan persediaan di gudang [10]. Selain itu,
penerapan sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan
mempercepat pencatatan stok hingga 50% lebih cepat dan meningkatkan akurasi data
hingga 92,6%, menjadikannya lebih unggul dibandingkan metode manual [11].
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Implementasi sistem ini juga membantu mengurangi kesalahan manusia dalam
penginputan data, sehingga informasi inventaris menjadi lebih transparan dan mudah
diakses secara real-time [12].

Dari uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
Sistem Informasi Stock Opname Berbasis Web guna meningkatkan efisiensi serta akurasi
pencatatan stok pada UMKM. Sistem ini dirancang agar mampu mengurangi perbedaan
data, mempercepat pengecekan persediaan, serta memungkinkan pemantauan stok secara
real-time, sehingga pengelolaan persediaan dapat dilakukan dengan lebih optimal. Dalam
pengembangannya, digunakan Metode Waterfall karena pendekatannya yang sistematis
dan terstruktur, yang memastikan setiap tahap pengembangan berjalan secara efektif dan
sesuai dengan kebutuhan UMKM.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode
Waterfall dalam pengembangan Sistem Informasi Stock Opname Berbasis Web. Metode
Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang bersifat sistematis dan
berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum berlanjut ke tahap berikutnya.
[13]. Tahapan dalam metode ini meliputi:

1. Analysis (Analisis Kebutuhan) — Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem berdasarkan kendala yang dihadapi UMKM dalam proses stock
opname manual. Informasi dikumpulkan melalui studi literatur terkait sistem
pencatatan persediaan yang digunakan saat ini guna menentukan fitur utama yang
harus dimiliki sistem.

2. Design (Desain Sistem) — Perancangan sistem dilakukan dengan menerapkan
Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan struktur dan alur
kerja sistem. UML digunakan untuk menggambarkan berbagai aspek sistem,
seperti use case diagram untuk mengidentifikasi aktor serta kebutuhan system dan
activity diagram untuk memetakan proses bisnis yang terjadi dalam system [14].

3. Development — Pada tahap ini, desain yang telah dibuat dikonversi ke dalam
bentuk kode program dengan menerapkan bahasa pemrograman yang sesuai.
Pengkodean dilakukan berdasarkan arsitektur sistem yang telah dirancang
sebelumnya, memastikan bahwa setiap fitur yang dikembangkan dapat berfungsi
sebagaimana yang telah direncanakan.

4. Testing (Pengujian) — Pengujian ini menggunakan blackbox testing, sebuah
metode yang berfokus pada persyaratan perangkat lunak untuk mendeteksi dan
memverifikasi dengan valid bahwa data telah diterima dan dihasilkan sesuai
harapan [15]. Uji fungsionalitas menggunakan Black Box Testing diterapkan
untuk mengevaluasi apakah setiap fitur berjalan sesuai dengan yang diharapkan
tanpa perlu melihat kode sumber secara langsung.

5. Maintenance (Pemeliharaan) — Setelah sistem diuji dan diimplementasikan,
pemeliharaan dilakukan untuk menyesuaikan sistem berdasarkan hasil pengujian
dan umpan balik pengguna. Jika ditemukan bug atau kebutuhan pengembangan
lebih lanjut, sistem akan diperbarui secara berkala agar tetap berfungsi secara
optimal sesuai dengan kebutuhan operasional UMKM. Gambar 1 menunjukan
alur dari penelitian yang dilakukan.
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Gambar 1. Tahap metode waterfall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analysis

Tahap pertama dalam merancang sistem informasi stock opname berbasis website
adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan dan
preferensi pelaku UMKM dalam melaksanakan stock opname. Proses ini bertujuan untuk
memahami fitur serta fungsi yang diperlukan agar sistem dapat membantu pelaku UMKM
dalam mengelola persediaan secara efektif. Berikut merupakan hasil literatur dari analisis
kebutuhan UMKM yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Literatur penelitian terdahulu

No Peneliti Masalah Hasil Penelitian
1 Chrysti & Pengecekan stok secara Sistem digital yang mampu
Budiman manual kerap menghasilkan menampilkan stok secara real-
(2025) data yang tidak selaras dengan  time, mengurangi kesalahan
catatan, sehingga pencatatan, dan mempercepat

membutuhkan proses koreksi  proses stock opname [16].

yang cukup rumit.

2 Yusuf et Kesalahan input data sering Sistem berbasis website yang
al. (2024)  terjadi akibat faktor kelelahan ~memungkinkan pencatatan stok
atau kelalaian pegawai, yang lebih sistematis, otomatis, dan
mudah diakses, sehingga
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menyebabkan informasi stok
menjadi tidak akurat.

mengurangi kesalahan manusia

3].

3 Fadillah & Tidak adanya sistem  Sistem stock opname otomatis
Sutopo pencatatan stok yang Yyang mampu memperbarui stok
(2024) terstruktur sering secara waktu nyata dan

menyebabkan perbedaan memberikan  notifikasi  saat
antara stok fisik dan catatan, terdeteksi perbedaan antara data
serta kesulitan dalam  di sistem dan stok fisik [17].
pelacakan barang.

4 Serly & Pelaku UMKM mengalami Sistem  berbasis  teknologi
Susanti kesulitan dalam memastikan informasi yang dapat
(2021) jumlah stok yang akurat mempercepat pencatatan,

karena metode pencatatan melakukan perhitungan stok

manual  rentan  terhadap secara otomatis, dan

kesalahan dan kurang efisien.  menghasilkan laporan stok yang
lebih akurat [18].

5 Hardika et Risiko kecurangan seperti  Sistem digital yang

al. (2024) manipulasi stok olehn  memungkinkan aksesibilitas
karyawan sulit dideteksi melalui perangkat elektronik,
dengan  sistem  manual, sehingga meningkatkan
sehingga mengurangi  transparansi dan mempermudah
transparansi dalam audit stok secara cepat dan

pengelolaan stok.

akurat [3].

Berdasarkan hasil literatur, pelaku UMKM mengharapkan sistem stok opname yang
lebih modern dan efisien untuk menggantikan metode manual yang sering kali tidak
akurat dan memakan waktu. Sistem yang diharapkan memiliki beberapa fitur utama,

yaitu:
1. Menampilkan stok secara real-time — Memudahkan pemantauan persediaan dan
mengurangi risiko perbedaan antara catatan sistem dan kondisi stok fisik.
2. Pencatatan stok yang sistematis dan otomatis — Menghindari kesalahan akibat
kelalaian manusia dalam proses input data.
3. Memperbarui stok secara otomatis — Memudahkan pelacakan dan memberi
notifikasi saat data stok tidak selaras dengan kondisi fisik.
4. Meningkatkan akurasi perhitungan stok — Menghasilkan laporan yang lebih tepat
dan dapat diandalkan.
5. Meningkatkan transparansi pengelolaan stok — Mempermudah deteksi
kecurangan serta mendukung audit yang lebih akurat.
Design
Program ini dirancang menggunakan dua jenis UML (Unified Modeling Language),
yaitu:
1. Use Case Diagram

Use case menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, use case
diagram menunjukkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan berbagai fitur
dalam sistem stock opname berbasis website. Diagram ini membantu dalam
memahami peran masing-masing pengguna serta alur utama dalam system [19].
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Berikut adalah Gambar 2 menampilkan use case diagram untuk sistem stock
opname.

i <include=
\

|
|

p‘. .

<include= |

; :
Stok Baran \
<mcfudeb ‘.
Barang Masuk
’ <rncfude>

Barang Keluar | ",

=include= ',

Gambar 2. General use case

Aplikasi manajemen stok barang ini dirancang untuk mengelola stok secara
efisien dengan beberapa fitur utama. Pengguna memulai dengan login untuk
verifikasi akses, kemudian diarahkan ke Dashboard sebagai pusat kontrol.
Melalui menu Stok Barang, pengguna dapat melihat daftar stok yang tersedia dan
pembaruan terbaru. Jika ada barang masuk, pengguna mencatatnya melalui menu
Barang Masuk dengan menginput nama barang, jumlah, supplier, dan tanggal
masuk, sehingga stok diperbarui secara otomatis. Sebaliknya, transaksi
pengeluaran barang dicatat melalui menu Barang Keluar, mencantumkan
penerima dan tanggal transaksi, yang otomatis mengurangi stok yang tersedia.
Setelah selesai, pengguna dapat logout untuk mengakhiri sesi dan mengamankan
akses.

Activity Diagram

Diagram ini menggambarkan urutan aktivitas dalam sistem, mulai dari input data
barang, pencatatan barang masuk, hingga barang keluar. Activity diagram untuk
rancangan sistem informasi stok ini dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Activity diagram

Implementation

Berikut merupakan implementasi dari desain sistem informasi stock opname, yang

mencakup berbagai menu utama untuk memudahkan pengelolaan stok secara efisien
sebagai berikut:

1. Menu Login

Menu ini digunakan untuk autentikasi pengguna dengan memasukkan username
dan password yang telah terdaftar, memastikan keamanan akses ke sistem.

Q stockify.com Home About Contact E
STOCKIFY.COM

KEMBALIKAN WAKTU ANDA DENGAN PENGATURAN
STOK YANG CEPAT

MUDAH, TEPAT, DAN EFEKTIF

Gambar 4. Halaman login website

2. Menu Dashboard

Pada menu Dashboard ini pengguna bisa melihat total stok barang digudang, total
barang masuk, total barang keluar dan pengguna bisa dengan mudah mencetak
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invoice. Dengan adanya fitur tersebut pengguna dapat melakukan pemantauan
secara real-time dengan mudah.

STOCKIFY.COM 21 OKTOBER 2023

[oumreons &)
20 120
STOK BARANG GUDANG BARANG MASUK
220 INVOICE
BARANG KELUAR CETAK

€ Loiout STOCKIFY.COM

Gambar 5. Menu dashboard website

o
1
MM Stock Barang

@Ba rang Masuk

BBarang Keluar

3. Menu Stok Barang
Menu ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan dan mengelola stok

barang dengan memasukkan kode barang, nama barang, dan jumlah stok. Data
yang tersimpan dapat diakses dengan mudah untuk memastikan pencatatan yang

akurat.

STOCKIFY.COM

FAUZAN FIRDAUS *
(R owasarns &)

A
ilil pasbord

NAMA BARANG

@Barang Masuk

Bearang Keluar

e Logout

SIMPAN

DELETE

Gambar 6. Menu stok barang website

4. Menu Barang Masuk
Melalui menu ini, pengguna dapat mencatat barang yang masuk dengan

memasukkan ID transaksi, tanggal, lokasi, nama barang, satuan, dan jumlah.
Dengan pencatatan digital, pengguna dapat dengan cepat mengakses informasi
barang masuk tanpa harus mencari data secara manual dalam buku catatan. Dapat

dilihat pada gambar 7.
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STOCKIFY.COM
[ sk saang wasuk
~°
ilil pasbord
No | ID_Transaksi | Tanggal | Lokasi Nama g Satuan | Jumlah

Barang | Barang

MM
MMM Stock Barang

Kain
. WG-26275 18/01/2025 | Bandung | oo 544 Karton 50

2 WG-3635 18/02/2023 | Bandung | Kainwell 263 Karton 80

EBarang Keluar

ELogout
Gambar 7. Menu barang masuk website

5. Menu barang Keluar
Menu ini berfungsi untuk mencatat barang yang keluar, membantu pengguna
dalam memantau pergerakan stok guna menghindari kelebihan atau kekurangan
persediaan.

STOCKIFY.COM

~
(2 stk Barans ket
+TAMBAH STOK BARANG
A~ [ - Taan stox sanss |
ilil pasbord
.“- No | ID_Transaksi | Tanggal | Lokasi BNama Bche Satuan | Jumlah
MMM Stock Barang arang arang
1 wc-26273 18/01/2023 | Bandun Kain 544 Karton 50
0 ) 9 Catoon
@Barang masuk
- 2 ‘WG-3635 18/02/2023 Bandung Kain woll 243 Karton 80

€ Logout

Gambar 8. Menu barang keluar website

Testing

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan
setiap fitur berjalan sesuai fungsinya. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah
setiap fitur dapat dijalankan sesuai dengan skenario penggunaan yang telah dirancang.
Berikut adalah skenario pengujian yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skenario pengujian

Skenario Hasil yang Hasil
No - Modul Pengujian Diharapkan Pengujian
. Mengakses halaman  Sistem menampilkan .
1 Login . . . Sesuali
login formulir login
Mengakses Sistem menampilkan
2  Dashboard dashboard setelah dashboard sesuai Sesuai
login peran pengguna
Menaakses menu Sistem menampilkan
3  Dashboard g daftar stok yang Sesuai
Stok Barang .
tersedia
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Mengakses menu

Sistem menampilkan

4 Dashboard fitur mencatat barang  Sesuai
Barang Masuk
masuk
Menaakses menu Sistem menampilkan
5  Dashboard g fitur mencatat barang  Sesuai
Barang Keluar
keluar
6  Dashboard I\/Ienggunal_<an fitur Slst.em mepampllkan Sesuai
Cetak Invoice opsi cetak invoice
Stok Mengakses menu Sistem menampilkan .
7 daftar stok yang Sesuai
Barang Stok Barang .
tersedia
Stok Melihat detail stk >\Stem menampilkan _
8 informasi lengkap Sesuai
Barang barang tertentu b
arang
Barang Mengakses menu Slstem_menampnkan .
9 formulir barang Sesuai
Masuk Barang Masuk
masuk
Baran Menginput Sistem menyimpan
10 g informasi barang data dan Sesuai
Masuk .
masuk memperbarui stok
Sistem menampilkan
Barang Mengakses menu : .
11 formulir barang Sesuai
Keluar Barang Keluar
keluar
Baran Menginput Sistem menyimpan
12 g informasi barang data dan Sesuai
Keluar .
keluar memperbarui stok
Cetak Mengakses fitur Sistem menamp Hkan .
13 X . daftar transaksi yang  Sesuali
Invoice Cetak Invoice o
bisa dicetak
14 Logout Mengklik tombol Sls'_[em mengakhiri Sesuai
logout sesi pengguna
Mencoba
15 Logout mengakses Sistem meminta login Sesudi

dashboard setelah
logout

ulang

Maintanance

Maintenance aplikasi manajemen stok barang dilakukan secara berkala untuk
memastikan sistem tetap stabil, aman, dan efisien. Pemeliharaan ini mencakup dua aspek
utama, yaitu preventif dan korektif. Maintenance preventif dilakukan untuk mencegah
gangguan dengan cara rutin memeriksa sistem, melakukan backup data harian. Jika
terjadi kesalahan atau bug dalam sistem, maintenance korektif diterapkan dengan segera
memperbaiki error menggunakan debugging serta memulihkan data dari backup agar
operasional tidak terganggu.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan persediaan yang efisien merupakan
faktor krusial dalam keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. Kendala utama yang
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dihadapi adalah perbedaan data akibat pencatatan manual yang memakan waktu dan
rentan terhadap human error. Dengan mengadopsi sistem stock opname berbasis web,
UMKM dapat meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat proses pengecekan
persediaan, serta mengurangi kesalahan dalam penginputan data. Implementasi metode
Waterfall dalam pengembangan sistem ini memastikan bahwa setiap tahapan, mulai dari
analisis kebutuhan hingga pemeliharaan, dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi manajemen stok bagi UMKM, sehingga operasional
bisnis dapat berjalan lebih optimal.
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